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Pembuatan polimer core-shell stirena-butil akrilat telah dicoba dengan metode polimerisasi emulsi. Pada
penelitian ini telah berhasil disintesis polimer core-shell secara bertahap terhadap stirena (St) dan butil
akrilat (BA). Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalan teknik semikontinu. Konsentrasi surfaktan
dibuat tetap yaitu sebesar 10 CMC. Konsentrasi inisiator juga dibuar tetap yaitu sebesar 1% baik umuk
inisiator termal (APS) maupun inisiator redoks (H202-asam askorbat). Pada penelitian ini telah dipelgjari
pengaruh konsentrasi monomer terhadap ukuran dan distribusi ukuran partikel nomopolimer St maupun BA.
Varias konsentrasi St sebesar 20%, 25% dan 30% sedangkan BA Sebesar 17,33% dan 25%. Selain itu juga
dipelgari penggunaan inisiator yang lebin baik antaratermal (APS) dan redoks (H202 dan asam askorbat).
Optimalisasi nomopolimer digunakan untuk tahap selanjutnya yaitu polimerisasi core-shell.

Polimerisasi stirena optimal didapat pada konsentrass monomer 30% dengan menggunakan inisiator APS
dimana didapat ukuran partikel sebesar 81,28 nm dan persen konversi sebesar 86,93%. Polimerisasi butil
akrilat optimal didapat pada konsentrasi monomer 17,33% dengan menggunakan inisiator APS dimana
didapat ukuran partikel sebesar 74,03 nm dan persen konvers sebesar 71 ,16%. Olen karenaitu jenis
inisiator yang akan dipaka pada polimerisasi core-shell adalah APS. Spektrum FTIR dan kurva DSC
menunjukkan banwa telah terjadi polimerisasi momomer stirenamenjadi polimer stirena. Spektrum FTIR
dari polimer stirena nasil percobaan sesuai dengan referensi yang didapat dari literatur. Nilai Tg polimer
stirena yang terbentuk sebesar 102,88°C jugatidak jauh berbeda dengan nilai Tg teoritis yang nilainya
sebesar 100°c. Oleh sebab itu dapat dikatakan banvva polimerisasi stirena Sudan terjadi. Polimer core-shell
yang didapat memiliki ukuran partikel 51,76 nm dan persen konversinya 47,04%.
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